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Pendahuluan  

Dalam kehidupan publik masa kini, penampi-

lan fisik semakin menempati posisi sentral dan 

mengalami pergeseran fungsi menjadi sumber 

nilai sosial yang dapat dipertukarkan. Wajah 

dan tubuh tidak lagi sekadar aspek biologis, 

melainkan diperlakukan sebagai aset simbolik 

yang memengaruhi cara seseorang diterima dan 

diperlakukan. Di berbagai arena sosial mulai 

dari dunia kerja, institusi pendidikan, ruang pe-

layanan publik, hingga platform digital indi-

vidu dengan penampilan yang dianggap 

menarik cenderung memperoleh keuntungan 

berupa perlakuan yang lebih ramah, proses 

yang lebih cepat, serta penilaian sosial yang 
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Abstrak 

Konsep “cantik” dan “ganteng” dalam masyarakat kontemporer tidak lagi sekadar kategori estetis 

individual, melainkan telah bertransformasi menjadi instrumen kapitalisme visual yang bekerja 

melalui representasi media, industri kreatif, dan ruang publik. Artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana standar penampilan fisik diproduksi, direproduksi, dan dilegitimasi se-

bagai bentuk kapital simbolik yang mempengaruhi relasi sosial, peluang ekonomi, serta kon-

struksi identitas. Dengan pendekatan kualitatif-kritis dan kerangka teori budaya visual, penelitian 

ini mendekonstruksi bias penampilan (appearance bias) yang beroperasi secara laten melalui 

iklan, media sosial, industri hiburan, dan praktik desain komunikasi visual. Hasil kajian menun-

jukkan bahwa kategori “cantik” dan “ganteng” tidak bersifat alamiah, melainkan dibentuk oleh 

mekanisme visual yang menstandarkan tubuh, wajah, warna kulit, dan ekspresi tertentu sebagai 

norma dominan. Standar tersebut kemudian berfungsi sebagai modal yang dapat dikonversi men-

jadi keuntungan sosial dan ekonomi, sekaligus menciptakan eksklusi (pengucilan) terhadap tubuh 

dan penampilan yang berada di luar norma visual arus utama. Artikel ini berargumen bahwa bias 

penampilan merupakan bentuk kekuasaan visual yang perlu dikritisi secara epistemologis dan 

etis, terutama dalam konteks produksi visual di ruang publik. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan wacana kritis mengenai keadilan visual, 

etika representasi, dan peran desainer dalam merespons hegemoni kapitalisme visual.  

Kata Kunci: kapitalisme visual; bias penampilan; representasi tubuh; ruang publik; kekuasaan 

simbolik. 

mailto:rico.somala@students.paramadina.ac.id


93 

Jurnal Dekonstruksi Volume 12.4, Oktober (2026) 

lebih positif. Fenomena ini mencerminkan 

menguatnya praktik lookism, yakni kecender-

ungan menilai kualitas personal berdasarkan 

aspek visual. Dalam praktiknya, lookism ber-

fungsi sebagai mekanisme stratifikasi sosial 

yang turut menentukan distribusi kesempatan 

dan privilege dalam masyarakat. 

Dalam lanskap budaya visual kontemporer, 

konsep kecantikan dan ketampanan tidak lagi 

bersumber dari selera individual, melainkan 

dibentuk melalui proses sosial yang melibatkan 

media, industri kecantikan, serta logika 

ekonomi kapitalistik. Tubuh diposisikan se-

bagai objek investasi yang dapat meningkatkan 

nilai sosial seseorang. Iklan, konten media so-

sial yang dikurasi algoritma, serta figur publik 

berperan besar dalam mereproduksi gambaran 

tubuh ideal yang dipresentasikan sebagai 

standar umum. Proses ini secara tidak langsung 

menciptakan klasifikasi visual yang mem-

bedakan antara tubuh yang layak diekspos dan 

tubuh yang dianggap kurang pantas ditampil-

kan, sehingga keberadaan fisik dalam ruang 

publik menjadi sarat makna dan tidak lagi ne-

tral. Dalam perspektif Pierre Bourdieu, penam-

pilan fisik dapat dipahami sebagai bentuk 

modal simbolik yang berkontribusi pada legiti-

masi dan posisi sosial individu. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah memba-

has dampak standar kecantikan terhadap 

kesehatan mental, pembentukan citra diri, serta 

praktik objektifikasi tubuh. Namun, kajian 

yang menempatkan penampilan sebagai instru-

men kapitalisme visual dalam ruang publik In-

donesia masih relatif terbatas. Analisis 

mengenai bias berbasis penampilan di sektor 

ketenagakerjaan, pendidikan, dan pelayanan 

publik belum sepenuhnya mengungkap 

bagaimana ideologi visual bekerja secara 

struktural dalam mengatur pola penilaian, dis-

tribusi perhatian, dan pembentukan hierarki so-

sial. Ruang kosong inilah yang perlu diek-

splorasi lebih lanjut, terutama dalam konteks 

Indonesia yang memiliki nilai budaya kuat 

terkait tubuh, etika sosial, dan citra diri di ruang 

publik. 

Artikel ini bertujuan untuk membongkar bias 

penampilan melalui kerangka kapitalisme vis-

ual dengan menelaah bagaimana kecantikan 

dan ketampanan bertransformasi dari karakter-

istik personal menjadi komoditas sosial yang 

diproduksi, disirkulasikan, dan dimanfaatkan 

sebagai sumber daya simbolik. Dengan 

menggunakan pendekatan analisis wacana 

kritis dan kajian budaya, penelitian ini beru-

paya mengungkap struktur ideologis yang men-

dorong masyarakat menempatkan individu 

dengan penampilan menarik pada posisi yang 

lebih diunggulkan. Analisis ini sekaligus 

menunjukkan bahwa dominasi penampilan da-

lam ruang publik bukanlah sesuatu yang ala-

miah, melainkan hasil konstruksi sosial-

ekonomi yang beroperasi melalui sistem repre-

sentasi, persepsi kolektif, dan praktik sosial 

yang telah terlembagakan. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-

tatif dengan paradigma kritis untuk 

mengungkap konstruksi sosial mengenai 

standar kecantikan dan ketampanan dalam bu-

daya kapitalisme visual. Metode yang 

digunakan adalah analisis wacana kritis dan se-

miotika media untuk membaca bagaimana 

tubuh, wajah, dan penampilan direpresentasi-

kan di ruang publik digital maupun media 

massa. 

Objek penelitian mencakup iklan kecantikan, 

media sosial, budaya influencer, dan represen-

tasi visual pada platform digital seperti Insta-

gram dan TikTok. Teknik analisis dilakukan 

dengan mengidentifikasi simbol, narasi, serta 

relasi kuasa yang membentuk standar “cantik” 

dan “ganteng” dalam masyarakat kontemporer. 

Objek formal dilihat dari makna ideologis, 

relasi kuasa, serta proses komodifikasi tubuh 

yang tersembunyi di balik representasi terse-

but. Data dikumpulkan melalui  observasi 

kritis, dan studi literatur, lalu dianalisis dengan 

cara membongkar oposisi biner (cantik atau 

tidak cantik, ganteng atau tidak menarik) ala 

Derrida, menelusuri mekanisme kuasa dalam 

produksi standar tubuh menurut Foucault, serta 

mengkaji bagaimana penampilan berfungsi se-

bagai kapital simbolik dalam kerangka Bour-

dieu. Melalui sintesis ketiga pendekatan terse-

but, penelitian ini menempatkan visual sebagai 

teks ideologis dan tubuh sebagai komoditas da-

lam sistem kapitalisme visual, sehingga 

mampu menunjukkan bahwa standar kecanti-

kan dan ketampanan bukanlah kategori es-

tetika yang netral, melainkan konstruksi sosial 

yang historis, politis, dan sarat kepentingan 

kuasa. 

Pada penelitian menggunakan rujukan eksplisit 

terhadap sejumlah eksponen pemikiran yang 

banyak membahas dekonstruksi dan kritik bu-

daya dalam lingkungan akademik Indonesia, 

khususnya yang relevan dengan tradisi kajian 

filsafat dan budaya visual. Pemikiran F. Budi 

Hardiman dimanfaatkan untuk memperkuat 

pemahaman mengenai dekonstruksi sebagai 

strategi pembacaan kritis terhadap struktur 

makna yang tampak stabil, padahal 

sesungguhnya mengandung kontradiksi inter-

nal. Selain itu, pemikiran Yasraf Amir Piliang 

digunakan untuk mengontekstualisasikan 

dekonstruksi dalam lanskap budaya visual kon-

temporer, terutama dalam kaitannya dengan 

hiperrealitas, simulasi, dan kapitalisme tanda. 

Konsep dekonstruksi dalam penelitian ini 

merujuk pada pembacaan Derrida sebagaimana 

dijelaskan oleh F. Budi Hardiman (2015), 

bahwa makna tidak pernah hadir secara final, 

melainkan senantiasa tertunda dalam relasi 

antartanda. Dengan demikian, kategori “can-

tik” dan “ganteng” tidak dapat dipahami se-

bagai esensi yang tetap, melainkan sebagai 

konstruksi diskursif yang dibentuk melalui 

relasi kuasa dan budaya visual. Sementara itu, 

Yasraf Amir Piliang (2003; 2004) menjelaskan 

bahwa dalam masyarakat hipersemiotik, citra 
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telah melampaui realitas bahkan mengganti-

kannya. Dalam kapitalisme visual, tubuh tidak 

lagi sekadar dipahami sebagai entitas biologis, 

tetapi telah menjadi komoditas tanda yang di-

produksi, dipertukarkan, dan dikonsumsi dalam 

ruang publik digital. 

Pembahasan 

Penelitian ini diperkuat dengan beberapa lan-

dasan teoritik utama. Konsep relasi tubuh dan 

kuasa menggunakan pemikiran Michel Fou-

cault yang menjelaskan bahwa tubuh dikontrol 

melalui mekanisme disiplin sosial dan standar 

normatif. Selanjutnya teori simulasi dari Jean 

Baudrillard digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana citra kecantikan di media telah 

menjadi hiperrealitas yang lebih dominan da-

ripada realitas tubuh manusia itu sendiri. 

Penelitian ini juga menggunakan konsep 

modal simbolik dari Pierre Bourdieu untuk 

menjelaskan bahwa penampilan fisik telah 

berubah menjadi kapital sosial dan ekonomi. 

Selain itu, teori male gaze dari Laura Mulvey 

dipakai untuk menganalisis bagaimana tubuh 

diposisikan sebagai objek visual dalam budaya 

populer dan industri media. 

Penampilan sebagai Konstruksi Sosial yang 

Dinaturalisasi 

Dalam praktik sosial sehari-hari, istilah “can-

tik” dan “ganteng” kerap diperlakukan seolah-

olah merupakan atribut bawaan yang secara 

alami dimiliki oleh individu tertentu. Cara pan-

dang ini menyiratkan bahwa ketertarikan fisik 

bersifat netral, seragam, dan dapat dikenali 

secara spontan tanpa dipengaruhi oleh ling-

kungan sosial. Pandangan demikian menjadi 

problematik ketika dianalisis melalui kacamata 

teori sosial dan budaya, karena penilaian ter-

hadap penampilan sejatinya tidak pernah bebas 

nilai. Persepsi atas tubuh selalu diproduksi da-

lam konteks norma sosial, pengalaman historis, 

serta relasi kekuasaan yang membentuk cara 

masyarakat memandang dan menilai individu. 

Tubuh manusia tidak hanya hadir sebagai enti-

tas biologis, melainkan sebagai ruang simbolik 

yang terus-menerus diberi makna. Unsur-unsur 

seperti raut wajah, warna kulit, postur tubuh, 

dan ekspresi menjadi tanda-tanda yang dibaca 

dan diberi nilai secara sosial. Kategori cantik 

dan ganteng beroperasi sebagai mekanisme 

klasifikasi simbolik yang menempatkan tubuh 

dalam tingkatan tertentu. Klasifikasi ini sering 

kali disamarkan sebagai “selera bersama”, pa-

dahal pada hakikatnya merupakan hasil domi-

nasi selera kelompok sosial tertentu yang ber-

hasil dilembagakan sebagai standar umum 

(Bourdieu, 1984). Oleh karena itu, daya tarik 

fisik tidak dapat dipahami sebagai kebenaran 

biologis, melainkan sebagai konstruksi sosial 

yang diproduksi dan direproduksi secara terus-

menerus. Proses naturalisasi terhadap standar 

penampilan inilah yang membuat bias berbasis 

visual sulit dikenali sebagai masalah struktural. 

Ketika kategori tersebut dianggap kodrati, 

ketimpangan sosial yang lahir darinya pun 
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cenderung diterima sebagai sesuatu yang lum-

rah dan tidak dipersoalkan. 

Kapitalisme Visual dan Komodifikasi Tubuh 

Jean Baudrillard (1994) menjelaskan bahwa 

masyarakat kontemporer hidup dalam kondisi 

hiperrealitas, yaitu situasi ketika simulasi dan 

representasi visual menjadi lebih dominan da-

ripada realitas yang direpresentasikannya. Da-

lam hiperrealitas, masyarakat tidak lagi ber-

hadapan dengan kenyataan, tetapi dengan citra 

yang telah dimanipulasi dan direproduksi 

secara terus-menerus hingga dianggap lebih 

nyata daripada realitas itu sendiri. 

Secara data empiris dapat dilihat pada iklan 

skincare dan kosmetik digital saat ini banyak 

menggunakan teknik retouching, filter kecanti-

kan, AI enhancement, dan manipulasi visual 

lainnya. Wajah model dalam iklan sering dit-

ampilkan tanpa pori-pori, tanpa kerutan, tanpa 

noda kulit, serta memiliki proporsi wajah yang 

sangat simetris. Padahal kondisi tersebut ham-

pir tidak ditemukan pada wajah manusia dalam 

kehidupan nyata. 

Dalam perspektif Baudrillard (1994), citra 

kecantikan dalam iklan kosmetik merupakan 

bentuk simulasi yang tidak lagi merepresenta-

sikan realitas tubuh manusia. Citra tersebut 

justru menciptakan standar baru yang dianggap 

lebih nyata daripada tubuh manusia 

sesungguhnya. Akibatnya, masyarakat mem-

bandingkan dirinya dengan simulasi visual 

yang sebenarnya tidak pernah ada dalam reali-

tas. Kondisi ini menghasilkan hiperrealitas 

kecantikan, yaitu ketika wajah hasil manipulasi 

digital menjadi tolok ukur kecantikan yang 

lebih dipercaya daripada tubuh manusia yang 

nyata. 

Dalam konteks kapitalisme lanjut, visualitas 

memainkan peran sentral dalam produksi nilai. 

Citra tidak hanya merepresentasikan realitas, 

tetapi menjadi sarana utama pertukaran sim-

bolik dan ekonomi. Tubuh manusia, dalam 

kerangka ini, mengalami proses komodifikasi, 

di mana penampilan fisik diperlakukan sebagai 

aset yang dapat ditingkatkan, diinvestasikan, 

dan dipertukarkan. 

Kapitalisme visual bekerja dengan cara mengu-

bah kualitas penampilan menjadi modal sim-

bolik. Individu yang memenuhi standar domi-

nan memperoleh keuntungan berupa 

penerimaan sosial, peluang ekonomi, dan legit-

imasi kultural. Modal simbolik ini kemudian 

dapat dikonversi menjadi modal sosial maupun 

modal ekonomi (Bourdieu, 1986). Sebaliknya, 

individu yang berada di luar standar mengalami 

devaluasi simbolik, meskipun sering kali tanpa 

mekanisme diskriminasi formal. 

Fenomena lookism atau diskriminasi berdasar-

kan penampilan menunjukkan bahwa individu 

yang dianggap menarik secara fisik sering 

memperoleh keuntungan sosial tertentu. Dalam 

dunia kerja, sektor pelayanan, pemasaran, hi-

buran, dan media sering kali lebih memilih in-

dividu yang sesuai dengan standar kecantikan 
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dominan. Influencer yang dianggap menarik 

juga cenderung memperoleh lebih banyak 

pengikut, kerja sama komersial, dan peluang 

ekonomi dibandingkan individu dengan ke-

mampuan yang sama tetapi tidak memenuhi 

standar visual yang berlaku. 

Individu yang memenuhi standar kecantikan 

dominan memperoleh pengakuan sosial yang 

lebih besar dan memiliki peluang yang lebih 

luas dalam berbagai bidang kehidupan. Se-

baliknya, individu yang berada di luar standar 

tersebut sering mengalami devaluasi simbolik. 

Dengan demikian, kecantikan bukan sekadar 

persoalan estetika, melainkan juga berkaitan 

dengan distribusi privilege dan ketimpangan 

sosial dalam masyarakat. 

Bias Penampilan sebagai Mekanisme 

Kekuasaan Laten 

Apa itu wajah? Sebagai sesuatu yang unik, 

fisik, lunak, dan publik, wajah merupakan sim-

bol utama diri. la unik, karena tidak ada dua 

wajah yang identik, dan lewat wajahlah kita 

saling mengenali diri masing-masing, serta 

mengidentifikasi diri kita sendiri. Wajah kita 

tergambar di dalam pasport dan kartu-kartu 

identitas. Wajah bersifat fisik dan dengan 

demikian personal, meski ia "dirias", "dihias", 

dan dipengaruhi tren. Wajah bersifat publik, na-

mun juga sangat privat dan intim. Dan ia bersi-

fat lunak karena dengan 80 otot mimik wajah 

mampu membuat lebih dari 7.000 ekspresi 

(Synnott, A. 1993). 

Bias penampilan merupakan bentuk ketimpan-

gan sosial yang bekerja secara halus dan sering 

kali tidak disadari. Berbeda dengan diskrimi-

nasi berbasis kategori identitas yang telah ban-

yak diakui secara normatif, bias penampilan 

kerap disamarkan sebagai preferensi individ-

ual. Padahal, preferensi tersebut dibentuk oleh 

struktur budaya yang sama-sama hegemonik. 

Penelitian psikologi sosial menunjukkan 

bahwa individu yang dianggap menarik secara 

fisik cenderung diasosiasikan dengan atribut 

positif lainnya, seperti kecerdasan, kejujuran, 

dan kompetensi. Fenomena ini dikenal sebagai 

halo effect (Dion, Berscheid, & Walster, 1972). 

Efek ini tidak hanya memengaruhi penilaian in-

terpersonal, tetapi juga berdampak pada distri-

busi kesempatan di ruang publik. 

Bias penampilan bekerja sebagai mekanisme 

kekuasaan laten karena tidak memerlukan 

aturan eksplisit. Ia beroperasi melalui intuisi, 

kebiasaan, dan penilaian spontan. Justru karena 

tidak disadari sebagai bentuk kekuasaan, bias 

ini menjadi lebih efektif dan sulit dilawan. 

Ketika penampilan dijadikan dasar penilaian 

sosial, maka ketimpangan yang muncul tampak 

sebagai hasil “alami” dari perbedaan individu, 

bukan sebagai produk struktur sosial. 

Ruang Publik dan Rezim Normalisasi Visual 

Ruang publik merupakan arena utama tempat 

standar penampilan diproduksi dan direpro-

duksi. Dalam ruang ini, individu berada dalam 

kondisi visibilitas yang terus menerus. Tubuh 
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tidak hanya hadir sebagai subjek, tetapi juga se-

bagai objek pengamatan. Setiap kehadiran di 

ruang publik membawa konsekuensi untuk 

dinilai secara visual. 

Foucault (1977) menjelaskan bahwa kekuasaan 

modern bekerja melalui mekanisme disipliner 

yang mendorong individu untuk menginternal-

isasi norma. Dalam konteks penampilan, norma 

visual tidak dipaksakan secara langsung, 

melainkan ditanamkan melalui repetisi dan le-

gitimasi sosial. Individu kemudian mengawasi 

dirinya sendiri agar sesuai dengan standar yang 

berlaku. Ia juga mengatakan bahwa kekuasaan 

bekerja dengan membentuk norma mengenai 

apa yang dianggap benar, normal, ideal, dan 

dapat diterima dalam masyarakat. Individu 

kemudian menyesuaikan perilaku serta 

tubuhnya agar selaras dengan norma tersebut. 

Dalam konteks tubuh, proses ini menghasilkan 

apa yang disebut Foucault sebagai disciplinary 

body, yaitu tubuh yang senantiasa dikontrol, di-

awasi, dan dibentuk agar sesuai dengan standar 

sosial. 

Proses ini menciptakan apa yang dapat disebut 

sebagai rezim penglihatan, yaitu sistem nilai 

yang menentukan tubuh mana yang dianggap 

layak tampil di ruang publik. Tubuh yang tidak 

sesuai standar sering kali mengalami marginal-

isasi simbolik, baik melalui tatapan, komentar, 

maupun pengabaian. Dengan demikian, ruang 

publik menjadi medan kuasa visual yang 

mengatur siapa yang dianggap “pantas” untuk 

dilihat dan diakui. 

Pada data empiris, dapat dilihat pada fenomena 

penggunaan filter wajah digital di Instagram, 

TikTok, dan berbagai aplikasi kecantikan 

menunjukkan bagaimana standar visual dire-

produksi dalam kehidupan sehari-hari. Seba-

gian besar filter populer menawarkan efek kulit 

lebih putih, wajah lebih tirus, mata lebih besar, 

hidung lebih mancung, serta tekstur kulit yang 

lebih halus. Banyak pengguna merasa kurang 

percaya diri mengunggah foto tanpa filter ka-

rena wajah asli dianggap kurang sesuai dengan 

standar visual yang dominan. Fenomena iklan 

skincare dan fashion yang cenderung menam-

pilkan tubuh ideal tertentu sebagai simbol 

kesuksesan sosial serta fenomena budaya influ-

encer di media sosial menjadi studi kasus pent-

ing karena menunjukkan bagaimana penampi-

lan fisik dikapitalisasi menjadi popularitas, 

endorsement, dan nilai ekonomi. Praktik dis-

kriminasi penampilan (lookism) di ruang kerja, 

dunia hiburan, dan ruang publik digital yang 

memperlihatkan bahwa standar  visual tertentu 

memengaruhi penerimaan sosial seseorang. 

Tubuh ideal yang diproduksi filter menjadi 

norma visual yang terus direproduksi dan 

diterima sebagai ukuran kecantikan yang wajar. 

Fenomena tersebut menunjukkan bagaimana 

mekanisme normalisasi bekerja dalam ruang 

digital. Pengguna tidak dipaksa oleh institusi 

tertentu untuk menggunakan filter, tetapi secara 

sukarela melakukannya karena telah 

menginternalisasi standar kecantikan yang 

beredar di media sosial.  
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Internalitas dan Dampak Psikososial 

Dampak kapitalisme visual tidak berhenti pada 

relasi sosial eksternal, tetapi juga merembes ke 

dalam pengalaman subjektif individu. Ketika 

nilai sosial dikaitkan secara kuat dengan pen-

ampilan fisik, individu cenderung menginter-

nalisasi standar eksternal tersebut sebagai uku-

ran harga diri. Tubuh kemudian dipersepsikan 

bukan sebagai bagian integral dari diri, melain-

kan sebagai proyek yang harus terus diperbaiki. 

Internalisasi ini dapat memunculkan relasi yang 

problematis antara individu dan tubuhnya 

sendiri, termasuk rasa tidak cukup, kecemasan 

sosial, dan objektifikasi diri. Tubuh yang me-

nyimpang dari norma dominan sering dipersep-

sikan sebagai kegagalan personal, bukan se-

bagai hasil dari struktur sosial yang timpang. 

Dalam jangka panjang, kondisi ini memperkuat 

reproduksi ketimpangan simbolik. 

Dekonstruksi sebagai Strategi Kritis 

Dekonstruksi terhadap konsep cantik dan gan-

teng menjadi langkah penting untuk mem-

bongkar asumsi yang selama ini diterima se-

bagai kebenaran alamiah. Mengacu pada 

Derrida (1978), dekonstruksi tidak bertujuan 

menggantikan satu standar dengan standar lain, 

melainkan membongkar oposisi biner yang 

menopang hierarki nilai. 

Dalam konteks penampilan, oposisi menarik 

atau tidak menarik berfungsi sebagai dasar 

pembentukan hierarki sosial. Dekonstruksi 

mengungkap bahwa oposisi tersebut tidak ber-

sifat netral, melainkan sarat kepentingan his-

toris dan ekonomi. Dengan membongkar dasar 

epistemologisnya, dapat dibuka ruang bagi 

pemaknaan tubuh yang lebih plural dan 

inklusif. 

Dekonstruksi juga berfungsi sebagai kritik ter-

hadap kapitalisme visual yang mereduksi nilai 

manusia pada tampilan fisik. Dengan menolak 

naturalisasi standar penampilan, dekonstruksi 

mengembalikan tubuh sebagai entitas sosial 

yang kompleks, bukan sekadar objek visual. 

Dalam kerangka pemikiran Jacques Derrida, 

dekonstruksi tidak bertujuan semata-mata 

menggantikan satu pusat makna dengan pusat 

makna lainnya, misalnya dari standar kecanti-

kan yang tunggal menuju pluralisme estetika. 

Dekonstruksi justru beroperasi dengan mem-

perlihatkan bahwa sistem pemaknaan 

mengenai “cantik” dan “ganteng” sejak awal 

tidak pernah bersifat stabil, melainkan selalu 

ditopang oleh oposisi biner seperti ideal/tidak 

ideal, menarik/tidak menarik, normal/abnor-

mal, yang di dalamnya mengandung kontra-

diksi internal. 

Melalui konsep différance, makna mengenai 

tubuh ideal tidak pernah hadir secara utuh atau-

pun final, melainkan senantiasa tertunda (de-

ferred) dan bergeser melalui hubungan dengan 

tanda-tanda lain dalam budaya visual. Oleh ka-

rena itu, kapitalisme visual tidak hanya me-

masarkan citra tubuh ideal, tetapi juga terus-
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menerus menghasilkan ketidakpuasan agar in-

dividu selalu mengejar standar yang tidak 

pernah benar-benar tercapai. 

Dari perspektif tersebut, tujuan dekonstruksi 

bukan sekadar menciptakan ruang bagi repre-

sentasi tubuh yang lebih beragam, tetapi juga 

mengungkap bahwa kategori “cantik” dan 

“ganteng” pada dasarnya merupakan kon-

struksi yang rapuh dan tidak memiliki landasan 

esensial. Standar tersebut tampak dominan ka-

rena terus direproduksi oleh media, industri 

kecantikan, periklanan, serta budaya digital. Di 

samping itu, gerakan resistensi seperti body 

positivity tidak sepenuhnya berada di luar 

logika kapitalisme. 

Kapitalisme memiliki kemampuan adaptif un-

tuk menyerap kritik dan mentransforma-

sikannya menjadi komoditas baru. Narasi pen-

erimaan tubuh yang pada awalnya bersifat 

emansipatoris dapat direduksi menjadi strategi 

pemasaran baru, di mana keberagaman tubuh 

justru dijadikan segmen pasar bagi industri 

fesyen, kosmetik, dan wellness. Dalam konteks 

ini, resistensi tidak serta-merta membebaskan 

diri dari kapitalisme karena bentuk perlawanan 

pun dapat dikomodifikasi. 

Dekonstruksi digunakan untuk membaca 

bagaimana makna penampilan di ruang publik 

senantiasa berada dalam ketegangan antara 

dominasi, resistensi, dan reproduksi kapitalistik 

yang berlangsung secara berkelanjutan. 

Implikasi Teoretis dan Sosial 

Kajian ini menunjukkan bahwa bias penampi-

lan bukan sekadar persoalan selera individual, 

melainkan persoalan struktural yang berkaitan 

dengan produksi nilai dalam masyarakat 

kapitalis. Penampilan fisik berfungsi sebagai 

modal simbolik yang mendistribusikan privi-

lege secara tidak merata di ruang publik. 

Implikasi teoretis dari kajian ini terletak pada 

perluasan pemahaman tentang kekuasaan vis-

ual sebagai bagian dari studi ketimpangan so-

sial. Penampilan perlu dipahami sebagai kate-

gori analitis yang setara pentingnya dengan 

kelas, gender, dan ras dalam menganalisis 

relasi kuasa kontemporer. Secara sosial, kajian 

ini menegaskan pentingnya kesadaran kritis 

terhadap mekanisme visual yang selama ini 

diterima tanpa pertanyaan. Secara keseluruhan, 

cantik dan ganteng dalam masyarakat kontem-

porer berfungsi sebagai instrumen kapitalisme 

visual yang mengatur distribusi nilai, 

pengakuan, dan peluang. Bias penampilan 

bekerja melalui mekanisme simbolik yang ha-

lus namun efektif, menjadikannya sulit dikenali 

sebagai bentuk ketidakadilan. Melalui pen-

dekatan dekonstruktif, kajian ini berupaya 

membongkar naturalisasi standar penampilan 

dan membuka kemungkinan bagi relasi sosial 

yang lebih adil dan reflektif di ruang publik. 

Standar Penampilan dan Politik Normal-

isasi Tubuh 

Kriteria kecantikan dan ketampanan tidak ber-

henti pada ranah penilaian personal, melainkan 

berfungsi sebagai mekanisme kekuasaan yang 
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mengatur proses normalisasi tubuh dalam ke-

hidupan sosial. Melalui mekanisme ini, 

masyarakat secara implisit menentukan tubuh 

mana yang dianggap pantas untuk hadir, 

diterima, dan memperoleh legitimasi di ruang 

publik. Butler (1990) menekankan bahwa 

tubuh senantiasa berada dalam kerangka norma 

yang membatasi cara ia boleh ditampilkan dan 

ditafsirkan. Oleh karena itu, aspek visual tubuh 

tidak pernah berdiri secara netral, melainkan 

selalu terikat pada aturan normatif yang di-

produksi, direproduksi, dan dipertahankan 

secara sosial. 

Proses normalisasi tersebut berlangsung me-

lalui repetisi representasi visual yang terus-

menerus menampilkan bentuk tubuh tertentu 

sebagai standar kewajaran dan idealitas, se-

mentara bentuk tubuh lainnya dikonstruksikan 

sebagai penyimpangan. Dinamika ini 

menghasilkan apa yang Bordo (2003) sebut se-

bagai praktik pendisiplinan tubuh, yakni se-

rangkaian mekanisme sosial yang mendorong 

individu untuk mengawasi, mengontrol, dan 

menyesuaikan tubuhnya agar selaras dengan 

norma dominan. Dalam konteks ini, standar 

cantik dan ganteng berperan sebagai instrumen 

regulasi sosial yang mengarahkan perilaku 

tubuh secara halus, tanpa perlu intervensi koer-

sif secara langsung. 

Kapitalisme Afektif dan Eksploitasi Daya 

Tarik 

Selain bekerja pada level simbolik, kapitalisme 

visual juga beroperasi secara afektif. Penampi-

lan fisik tidak hanya menghasilkan nilai 

ekonomi, tetapi juga memproduksi emosi sep-

erti ketertarikan, kekaguman, dan keinginan. 

Ahmed (2004) menjelaskan bahwa emosi tidak 

bersifat personal semata, melainkan beredar 

secara sosial dan terikat pada objek tertentu. 

Dalam konteks ini, tubuh yang dianggap cantik 

atau ganteng menjadi objek afeksi kolektif 

yang terus direproduksi. Kapitalisme afektif 

memanfaatkan daya tarik visual untuk mencip-

takan keterikatan emosional, yang pada gili-

rannya memperkuat nilai simbolik penampilan. 

Individu yang memiliki daya tarik visual tinggi 

sering kali memperoleh keuntungan bukan 

hanya karena tampilan fisiknya, tetapi karena 

emosi positif yang dilekatkan padanya. 

Mekanisme ini memperdalam ketimpangan, 

karena nilai individu semakin ditentukan oleh 

respons emosional kolektif terhadap tubuhnya, 

bukan oleh kapasitas atau kontribusi sosialnya. 

Objektifikasi dan Reduksi Subjektivitas 

Laura Mulvey (1975) melalui konsep male 

gaze menjelaskan bahwa budaya visual modern 

sering menempatkan perempuan sebagai objek 

pandangan. Dalam sistem representasi ini, 

tubuh perempuan ditampilkan untuk dilihat, 

dinikmati, dan dinilai berdasarkan standar yang 

dibangun oleh perspektif maskulin dominan. 

Akibatnya, perempuan lebih sering direduksi 
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menjadi objek visual daripada dipahami se-

bagai subjek yang memiliki pengalaman dan 

identitas yang kompleks. 

Pada data empiris sebagian besar iklan 

kosmetik menampilkan perempuan muda 

dengan wajah menarik, tubuh proporsional, ku-

lit cerah, dan ekspresi yang dirancang untuk 

menarik perhatian visual audiens. Fokus visual 

sering ditempatkan pada bagian tubuh tertentu 

seperti wajah, bibir, mata, atau kulit. Produk 

kosmetik kemudian diposisikan sebagai sarana 

untuk mencapai penampilan ideal tersebut. 

Dalam perspektif Mulvey (1975), representasi 

perempuan dalam iklan kosmetik menunjukkan 

bagaimana tubuh perempuan dikonstruksi se-

bagai objek visual yang harus memenuhi 

standar estetika tertentu. Nilai perempuan ser-

ing kali dihubungkan dengan penampilannya, 

sementara aspek lain seperti kemampuan, pen-

galaman, dan identitas sosial menjadi kurang 

mendapat perhatian. Fotografi promosi 

kosmetik tidak hanya memasarkan produk, 

tetapi juga mereproduksi cara pandang yang 

menempatkan tubuh perempuan sebagai objek 

konsumsi visual. Dengan demikian, male gaze 

berperan sebagai mekanisme ideologis yang 

memperkuat standar kecantikan dominan da-

lam budaya visual kontemporer. 

Dalam formulasi klasiknya, male gaze men-

jelaskan suatu struktur visual ketika laki-laki 

menempati posisi sebagai subjek penatap yang 

aktif, sedangkan perempuan ditempatkan se-

bagai objek pasif dari tatapan visual tersebut. 

Akan tetapi, dalam ekosistem digital kontem-

porer, mekanisme tatapan mengalami transfor-

masi yang signifikan. Tatapan tidak lagi se-

mata-mata bersifat maskulin, melainkan telah 

bergeser menjadi algorithmic gaze, yaitu ben-

tuk tatapan yang dimediasi oleh sistem algo-

ritma platform digital. Algoritma berperan da-

lam menentukan tubuh, wajah, dan citra visual 

mana yang memperoleh tingkat visibilitas lebih 

tinggi berdasarkan metrik keterlibatan (engage-

ment) seperti likes, shares, watch time, dan 

komentar. Dengan demikian, standar kecanti-

kan dan ketampanan tidak hanya dibentuk oleh 

preferensi gender tertentu, tetapi juga oleh 

logika kapitalistik yang melekat pada platform 

digital. 

Selain itu, terdapat perspektif digital panopti-

con gaze yang merujuk pada pengawasan vis-

ual yang berlangsung secara terus-menerus di 

ruang digital. Dalam situasi ini, seluruh subjek, 

baik laki-laki maupun perempuan, tidak hanya 

saling memandang, tetapi juga mengawasi serta 

mendisiplinkan diri sendiri agar sesuai dengan 

standar visual yang dianggap bernilai secara so-

sial maupun algoritmik. 

Salah satu dampak paling problematis dari bias 

penampilan adalah objektifikasi tubuh. Objek-

tifikasi terjadi ketika tubuh diperlakukan teru-

tama sebagai objek visual, terlepas dari pen-

galaman subjektif pemiliknya. Fredrickson dan 

Roberts (1997) menjelaskan bahwa objektifi-

kasi tubuh menyebabkan individu terutama 

mereka yang berada di bawah tekanan standar 
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penampilan mengalami pemisahan antara 

tubuh dan subjektivitasnya. Dalam konteks 

kapitalisme visual, tubuh yang cantik atau gan-

teng cenderung direduksi menjadi citra, semen-

tara kompleksitas identitas sosial dan pengala-

man hidup individu diabaikan. Reduksi ini 

memperkuat logika instrumental, di mana 

tubuh dinilai berdasarkan kegunaannya dalam 

menghasilkan respons visual tertentu. Aki-

batnya, relasi sosial menjadi dangkal dan ber-

basis tampilan, bukan pada relasi etis antar-

subjek. 

Perluasan teoretis menunjukkan bahwa objek-

tifikasi tubuh dalam kapitalisme visual kontem-

porer tidak lagi berlangsung secara unidi-

reksional dari laki-laki terhadap perempuan, 

melainkan telah berkembang menjadi sistem 

visual yang multidireksional, di mana seluruh 

gender berpotensi menjadi subjek sekaligus ob-

jek tatapan. Oleh karena itu, konsep male gaze 

dalam artikel ini diposisikan kembali sebagai 

landasan teoretis awal yang kemudian diperluas 

menuju analisis mengenai algorithmic gaze dan 

digital panopticism guna meningkatkan rele-

vansi serta kebaruan (novelty) penelitian. 

Bias Penampilan dan Ketimpangan Sosial 

Terselubung 

Bias terhadap penampilan berperan dalam me-

langgengkan bentuk ketidakadilan sosial yang 

tidak selalu tampak di permukaan. Feagin dan 

Bennefield (2014) menunjukkan bahwa pola 

ketimpangan pada masyarakat kontemporer 

kerap bekerja melalui simbol, representasi, dan 

praktik kultural yang tidak tercantum dalam 

aturan resmi, sehingga sulit dikenali sebagai 

bentuk diskriminasi. Dalam kerangka ini, bias 

penampilan termasuk dalam mekanisme terse-

but karena jarang diposisikan sebagai dasar 

perlakuan tidak setara, meskipun konsek-

uensinya nyata dalam kehidupan sosial. 

Ketimpangan yang bersumber dari penilaian 

fisik sering kali saling bertaut dengan dimensi 

lain seperti posisi kelas, ras, dan gender. Krite-

ria kecantikan dan ketampanan yang berlaku 

umumnya merepresentasikan karakteristik 

tubuh kelompok sosial yang dominan, sehingga 

secara tidak langsung mereproduksi dan mem-

perkuat hirarki struktural yang telah mengakar. 

Oleh sebab itu, bias penampilan tidak dapat 

dipahami sebagai persoalan yang berdiri 

sendiri, melainkan sebagai bagian dari konfig-

urasi ketimpangan sosial yang saling terkait 

dan saling memperkuat. 

Resistensi Simbolik dan Kemungkinan Pem-

bacaan Alternatif 

Meskipun kapitalisme visual memiliki 

kekuatan hegemonik, ia tidak bersifat total. 

Selalu terdapat ruang resistensi simbolik ter-

hadap standar penampilan dominan. Hall 

(1997) menegaskan bahwa makna tidak pernah 

sepenuhnya dikontrol oleh produsen norma, ia 

selalu terbuka terhadap negosiasi dan pem-

bacaan alternatif. Resistensi dapat muncul me-

lalui penolakan terhadap standar tunggal 

kecantikan dan kegantengan, serta pengakuan 
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terhadap pluralitas tubuh dan penampilan. Re-

sistensi ini tidak selalu bersifat frontal, tetapi 

dapat hadir dalam bentuk praktik sehari-hari 

yang menantang normalisasi visual. Dengan 

demikian, dekonstruksi bias penampilan bukan 

hanya proyek teoretis, tetapi juga praksis sosial 

yang berkelanjutan. Contohnya pada Gerakan 

Body Positivity di Indonesia dan Self Love In-

donesia yang mengkampanyekan tentang pen-

erimaan tubuh di media sosial merupakan ben-

tuk perlawanan terhadap standar kecantikan 

dominan yang mengidealkan tubuh langsing, 

kulit putih, dan wajah simetris. Melalui ungga-

han foto tanpa manipulasi, para peserta be-

rusaha menunjukkan bahwa tubuh gemuk, 

tubuh dengan stretch marks, kulit gelap, mau-

pun kondisi fisik non-ideal tetap memiliki nilai 

dan martabat yang setara. Gerakan ini men-

dekonstruksi asumsi bahwa hanya tubuh ter-

tentu yang layak memperoleh pengakuan so-

sial.  

Contoh lain penggunaan model disabilitas da-

lam kampanye komersial pada beberapa merek 

fesyen dan kosmetik yang menampilkan model 

penyandang disabilitas dalam materi promosi 

mereka. Kehadiran model pengguna kursi roda, 

model tunarungu, atau individu dengan kondisi 

tubuh yang berbeda merupakan bentuk re-

sistensi terhadap representasi visual yang 

selama ini sangat homogen. Praktik ini menan-

tang logika kapitalisme visual yang cenderung 

mengasosiasikan nilai manusia dengan kesem-

purnaan fisik. Kehadiran tubuh disabilitas da-

lam ruang promosi memperluas definisi ten-

tang siapa yang dianggap layak tampil dan 

dilihat. 

Penguatan Argumen Teoretis 

Struktur argumentasi artikel disusun kembali 

dengan pola yang lebih sistematis dan analitis. 

Penelitian dimulai dengan identifikasi perma-

salahan mengenai dominasi standar visual da-

lam masyarakat digital. Selanjutnya, artikel 

menjelaskan kerangka teori untuk membaca 

relasi antara tubuh, media, dan kapitalisme vis-

ual. 

Tahap berikutnya memuat analisis kritis ter-

hadap data empiris berupa iklan, media sosial, 

dan budaya populer. Dari analisis tersebut 

ditemukan bahwa standar “cantik” dan “gan-

teng” berfungsi sebagai instrumen simbolik 

yang menghasilkan eksklusi sosial, tekanan 

psikologis, dan komodifikasi tubuh manusia. 

Artikel kemudian diakhiri dengan kesimpulan 

bahwa kapitalisme visual tidak hanya mem-

bentuk selera estetika, tetapi juga membentuk 

cara masyarakat menilai identitas, nilai diri, 

dan status sosial seseorang. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada upaya mengaitkan 

konsep kapitalisme visual dengan dekonstruksi 

bias penampilan dalam konteks budaya digital 

Indonesia. Penelitian sebelumnya pada 

umumnya hanya membahas standar kecanti-

kan atau budaya media secara terpisah, se-
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dangkan penelitian ini melihat bagaimana sis-

tem kapitalisme membentuk tubuh manusia se-

bagai komoditas visual. 

Kontribusi utama artikel ini adalah mena-

warkan pembacaan kritis bahwa konsep “can-

tik” dan “ganteng” bukan hanya persoalan es-

tetika, melainkan bagian dari konstruksi 

ideologis, ekonomi, dan relasi kuasa dalam 

masyarakat modern. Penelitian ini juga mem-

berikan perspektif baru mengenai dampak 

psikologis dan sosial dari normalisasi standar 

visual di ruang publik digital. 

Kesimpulan  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa bias 

terhadap penampilan tidak dapat dipahami se-

bagai preferensi personal semata, melainkan 

sebagai bagian dari mekanisme sosial yang 

bekerja secara konsisten dan berulang dalam 

ruang publik. Ketika kategori “cantik” dan 

“ganteng” terus diproduksi sebagai sesuatu 

yang dianggap normal, objektif, dan bersifat in-

dividual, sesungguhnya yang sedang terjadi 

adalah pengabsahan ketimpangan berbasis 

tubuh. Tubuh-tubuh tertentu memperoleh 

pengakuan dan keuntungan simbolik, semen-

tara tubuh lainnya mengalami penurunan nilai 

sosial bukan karena kemampuan atau kontri-

businya, melainkan karena tidak sesuai dengan 

standar visual yang dominan. 

Oleh karena itu, diskursus mengenai penampi-

lan fisik tidak bisa dilepaskan dari relasi 

kekuasaan, mekanisme distribusi pengakuan, 

serta isu keadilan sosial. Ruang publik baik di 

lingkungan pendidikan, dunia kerja, media, 

maupun interaksi keseharian perlu dipahami se-

bagai arena politik visual yang sarat kepent-

ingan dan menuntut pembacaan kritis. 

Penelitian ini tidak bertujuan meniadakan pen-

galaman estetis yang bersifat personal, melain-

kan mendorong refleksi mengenai bagaimana 

pengalaman tersebut dibentuk, diarahkan, dan 

dilegitimasi oleh konfigurasi ekonomi dan bu-

daya tertentu. 

Kesadaran akan sifat konstruktif dari penilaian 

penampilan menjadi titik awal penting dalam 

membangun relasi sosial yang lebih setara, di 

mana tubuh tidak semata diperlakukan sebagai 

objek visual yang dapat dinilai dan dipertukar-

kan, tetapi diakui sebagai subjek yang bermart-

abat, beragam, dan setara dalam ruang sosial 

bersama. Di satu sisi, masyarakat sering 

mengafirmasi nilai keberagaman, namun di sisi 

lain tetap menjalankan praktik seleksi visual 

yang sangat sempit. Tubuh dirayakan sebagai 

simbol ekspresi diri, tetapi hanya selama ia 

sesuai dengan selera dan katalog kapitalisme 

visual. Apa yang kerap disebut sebagai “alami” 

justru sering merupakan hasil konstruksi dan 

kurasi yang paling artifisial. 
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